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Adalah mendjadi pemikiran didalam Partal untuk memerbditkas sedja
e mm‘:tﬂjm keseluruhan, baik jang menjangkut ke-Organdsasian mau
pordjoangan beserta pelaksanaamnja dari semendjak ia la-
hir pada tgl, 4 Djuli 1927. Namun hal teb memerlukan persiapan? jang
lebih tjermat disertal penelitisn2 serts pengumpulan baban2, jang pa-
da achimjs memerlukan suatu djangka waktu jang tjulup lame.

B""hbutnhu didalan masjarakat bangss Indomesia termasuk Keluargs
| m'mmumpmumwmmpww
tjsan Jang memuat keadsan beserta tingkahlaku PNI sebagai suatu badan |
perdjoangan, mendoreng kami untuk menerbitlkan risalah jang sangat se- a
derhans imi,

- Risalah imd memmat 3 Mml, J.i. :

Pertams - tentang sedjarah PHI jang ditekankan kepada Komgres

' demi Kongres semendjak lakirnja pada tgl., 4 Djuli - E
1927 dalam hubungannja dengan program maupun garis-
politiimja ditengah? perkembamgan situasi politik
hinggs masa sekarang ini ; j
Keduse ~tentang pokok2 pendjelasan mengenai Marhasnisme ;
Ketiga - uraian tentang sumber Marbaenisme jang diiringi eoleh
pendjelasan tentang essensialia Narhseniems ;

kosemuanja dimsksudkan untuk mendjadi bahan bagi setiap filak, baik
golongan mauypun individu untuk dapat mengetahui setjarz djelas temtang
“A-BC~"nja PHI dan Marhsenisme. |
Tudjuan daripada penerbitan risalah ini a,l. adalah agar seama fi-
hak, baik golemgan meupun individu, apakah masjarakat Bangsa Indonesia
sendiri ataupun measjarakat di Luar Negeri untuk mengenal dari dekat ser
te mengetahul aps dan bagaimana FPNI dan Marhaenisme, sehingga sedjauh
mungkin dapat dihindarkan adanja interpretasl jang salah terhadapmja.
Balesa bilamana selame ini terdapat adanja interpratssi maupun pemgerti-
ang salash didalam kalangsn masjarakat terhsdap (terutams) ideclogi
Marhaenisms - ketjuall dari fihek? jang memang dilandasi unsur kese -
ngadjaan -- dapat dipandang sebagal akibat dari kurang djelasnja diketa
hul tentang faham tsb,

Adalah mendjadi hak dari setiap orang diluar PNI dan Organisasi Ma-
ssa PHI untuk sependspat atau tidak sependapat temtang apa jang dikemm-
Yekan didelam risalah ini, mamen hal itu tidak mengurangi kebenarea ni-
1242 ideologis jang terdapat didalamnja, Jang njatanja adalab suatu ide
ologi jang memimpin perdjoangan FHL selama leblh dari 5 windu, jang ba-
gi PHI tentunja untuk seterusnja akan mendjadi asas, ideologl, faham

dan tjara perdjoangan. .
Xarens risalah ini dimaksudkan pula sebagal bahan kelengkapan bagi
risalah? berikutnjs, maka adalsh mendjadi kewadjiban kami melalul kesem-

uk mengundang sumbangsih terutama dari Keluarga Besar PII
miﬁ mmmjn berupa bahan~bahan maupun dokumen? sedjarah PNI,

baik Masional, Regional maupun setempat jang terdapat diseluruh Indone-
sis,

Semoga penerbl

AP —

tan riuhh {ini menemul sasaraunnja.
Djakarta, 7 Oktober 1970.~ |

Depaktentt Penctasgon ¥ Plopagenda
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tentang

~ SEDJARAH SINGKAT PNI

lz, DJULL 1927 =l

Pada tgl.4 Djuli 1927 Ir Soe-
karno, Ir Anwari, J. Tilaar, Sy-
djadi, Mr Iskaq Tjokrohadisurjo,
Mr Sartono, Mr Budyardjo Martoat
modjo, Dr Samsi Widagdo dan Mr Sy.
narjo mendirikan "Perserikatan Na-
sional Indonesia" di Bandung.,
Pengurus Besar (Hoofdbestuur) PNI
jang pertama ialah : Ketua (Pemu-
ka) - Ir Soekarno ; Sekretaris/
Bendahara - Mr Iskaq dan Anggota2

terdiri dari Dr Samsi, Mr Sarto-
no, Mr Soenarie dan Ir Anwari,

Didalam Kongres PNI jang per-

tama di Surabaja tgl.28-30 Mei
1928, nama "Perserikatan Nasional
Indonesia" diganti mendjadi “"Par-
tai Nasional Indonesia',

Pada Kongres itu pula disahkan
Anggaran Dasar (Statuten), Azas
dan Daftar Usaha Partai,

Semendjak berdirinja, maka PNI
selalu memelopori usaha persatuan
dan kesatuan bangsa dalam perdjoa-
ngan menentang pendjadjahan Belan-
da demi mempert jepat Kemerdekaan
Bangsa.

Tgl.4 Djuli 1927 ditetapkan
oleh PNI sebagai Hari Lahirnja.

| ’25 APRIL 1931 : l

Dikeluarkannja sebuah "Maklumat Ke.
pada Sekalian Rakjat Indonesia",
jang antara lain menjatakan membu-
barkan PNI, Maklumat tsb, jang di-
tandatangani oleh 19 orang Pimpi-
nan PNI, ditjetuskan dalam suatu

Kongres Luar Biasa (Kongres ke-I1I)

PNI di Djakarta.

Sebab jang terpenting dibubar-
kannja PNI adalah karena penangka-
pan jang dilakukan oleh Penguasa

atas 4 anggota Pimpinan PNI jang
kemudian didjatuhi hukuman, jel.
Ir Soekarno, Gatot Mangkupradja,
Maskun dan Supriadinata (24 Desem—
ber 1929).

Setelah PNI dibubarkan, Pimpi
nan/Anggota2 PNI bergerak dalam
Partindo, Gerindo dan Gapi jang te-
Tus berdjuang, termasuk pula masa
pendjadjahan Djepang hingga dengan
Proklamasi Kemerdekaan R.L.

W’

‘29—31 DJANUARI 1946 : ’

Pada tgl,.,ini PNI melangsungkan Kong-
res di Kediri, jang kemudian disebut se-
bagai Kongres Ke-I, sehingga didalam tja-
tatan urutan Kongres2 jang diadakan oleh
Partai ini, kedua Kongres sebelumnja ti-
dak dimasukkan.

Didalam Kongres ke-I ini PNI jang te-
lah bergerak di Pati, Madiun, Palembang
dan Sulawesi, "Serikat Rakjat Indonesia”
(Serindo), "Partai Republik Indonesia"
di Madiun, "Gerakan Republik Indonesia"
dll ber-fusi mendjadi PNI.

Kongres Kediri ini menetapkan bahwa
azas PNI ialah : "Sosio-Nasional-Demokra -
si" jang kemudian dimanifestasikan dalam
Lambang PNI j.i. "segitiga dengan kepala
banteng" jang menggambarkan sintese dari
nasionalisme-demokrasi dan sosialisme.

Pada tgl.25-26 Desember 1946 PNI me-
ngadakan Kongres Luar Biasa untuk menen-
tukan sikap terhadap Naskah Persetudjuan
Linggardjati. Sikap tsb ialah : Tidak me-
nerima naskah Persetudjuan Linggardjati
karena tidak mengandung pengakuan de ju-
re terhadap R.I.

PNI bersama partai2 lain jang menolak-
naskah tsb bergabung didalam "Banteng Re-
publik Indonesia" melawan "Sajap Kiri",

3-5 MARET 1947 : |

Kongres PNI ke-II di Madiun.

Didalam Kongres ini a.l. ditetapkan
garis? perdjoangan dalam bidang? : Pemu-
da, Wanita, Buruh dan Tani. Mula2 pelak-
sanaan garis?2 perdjoangan bidang?2 tsb di-
tampung dan merupakan seksi dalam PNI dan
didalam perkembangannja melahirkan Orga-
nisasi?2 Massa Marhaen.

Pada bulan Qktober 1947 dilangsungkan
suatu Konperensi di Solo, dimana untuk
pertama kalinja lahir istilah Ketua Umum
dan Sekretaris Djenderal dalam kepemimpi -
nan PNI.

|25-27 DJUNI 1948 : |

Kongres PNI ke-III di Jokjakarta,
Pada Kongres ini ditetapkan bahwa agzas

p¥Y ialah : "Sosio-Nasional-Demokrasi'

(Marhaenisme), jang merupakan gabungan da-
ri Sosio-Nasionalisme dan Sosio-Demokrasi.

Sesudah Kongres ini, dua tragedi Nasi-
onal telah melanda Tanah Air :

Pertama, pemberontakan PKI Madiun tgl.18-
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September 1948, Sebelum mela-
kukan pemberontakan, PKI me-
ngadjak PNI dan Masjumi untuk
membentuk Front Nasional, akan

tetapl ditolak oleh kedua Par-
tai tsb.

Kedua, perang Kolonial ke~ IT
(Agresi ke-IT) jang dilantjar
kan oleh Tentara Belanda ter~
hadap R.I. pada tgl,19 Desem~
ber 1948.

Dewan Partai menginstruksikan
kepada seluruh Anggota/Pimpj-
nan PNI, untuk bersikap dan
bertindak non-koperasi dengan
Belanda.

11-5 MEI 1950 :'

Kongres PNI ke-IV dji Jok ja-
karta,

Kongres menetapkan a.l.agar
setjepat-tjepatnja dirobah kem
bali bentuk ketata-negaraan
jang berbentuk federasi (RIS)
mendjadi Negara Kesatuan, ka-
rena Negara Kesatuan paling se
sual dengan paham persatuan
dan kesatuan Bangsa Indonesia
sendiri, dan tidak membetikan
kesempatan kepada Belanda uney
tuk mendjalankan politik 'do-
vide et impera'"-nja kembali.

ji-S MEL 1951 : l

Kongres PN1 ke-V di Djakar-
ta.

Kongres menetapkan Pimpinan
Partal mendjadi Dewan Pimpinan
Partai, sebagai Badan jang ter
tinggi didalam Partai dibawah

- Kongres., Dewan Pimpinan Partai

mend jalankan pimpinan partal
sehari-hari.

Perigtiwa penting Jjang se-
tjara langsung dirasakan .oleh
PNI sesudah Kongres ini ialah
Peristiwa 17 Oktober 1952,
Pimpinan Pemerintahan pada wak
tu itu ialah Kabinet Wilopo.

Didalam pimpinan partai, Wi
lopo menduduki djabatan Wakil
Ketua Umum, sesuai dengan Ke-
putusan Kongres.

16-11 DESEMBER 1952 3'

Kongres PNI ke-VI di Suraba

Jja. .
Dalam Kongres ini ditetap-
kan bahwa azas PNI ialah Marha

eénisme, dan tidak menggunakan

S ——— T

Kongres PNI ke-VII di Bandung,
Diantara keputusan2 jang ditjapai da-
lam Kongres ini, ialah :
e Menjetudjui maksud Kabinet Ali-Arifin

untuk mengadakan Konperensi Asia Afri-
ka -

)

2. Meneruskan perdjoangan meng-claim Iri-
an Barat ;

3+ Mengandjurkan supaja Kabinet bertindak
tegas terhadap anasir2 pengatjau dan
gerombolan2 musuh Negara.

- Pada tgl, 18-24 April 1955 ternjata Kon
perensi Asia~Afrika ke-I diselenggara-
kan di Bandung.

Tokoh2 PNI jang set jara langsung berpar
tisipasi dalam KAA ini ialah Ali Sastro
amidjojo selaku Perdana Menteri, Sunar-
10 sebagai Menteri Luar Negeri, A.K.Ga-
ni sebagai Menteri Perhubungan, Ruslan
Abdulgani sebagai Sekdjen Kementerian
Luar Negeri dan Sanusi sebagai Gubernur
Djawa Barat.

- 29-30 September 1955 diadakan Pemilihan
Umum jang pertama di Indonesia dimana
L (empat) partai2 keluar sebagai Partai?2
Besar, j.i. PNI, Masjumi, NU dan PKI.

[22-28 DJULI 1956 :l

Kongres PNI ke-VIII di Semarang.
Keputusan? Kongres a.l. :

1. Mempertjepat pembatalan seluruh perdjan
djian KMB ;

2+ Melandjutkan perdjoangan pengembalian
Irian Barat kepada R.I. ;

3. Eongres diadakan 4 tahun sekali ;

Le Pimpinan Partai dibagai atas Dewan Pim
pinan jang mendjalankan kekuasaan exe-
cutive dan Badan Pekerdja Kongres jang
mendjalankan kekuasaan legislatif ;

5. Suapaja diadakan perumusan tentang pe-
ngertian demokrasi dengan pimpinan dan
Demokrasi Terpimpin, sehingga tidak me
nimbulkan kesan kearah faham septralis

I:le/diktatur .

‘:5 DJULT 1959 }

Dekrit Presiden.
Sebelum dikeluarkamnnja Dekrit Presiden

ini, Ketua Umum PNI Suwirjo mengirim kawat

kepada Presidem jang pada waktu itu bera-
da di Tokio (16 Djanuari 1959) agar Presi
den mendkritkan berlakunja kembali UUD-

1942
Sementara itu DPP-PNI menginstruksikan

kepada Fraksi PNl di Konstituante, supaja

mm-‘m—w
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tidak usah lagi menghadiri sldang
Konstituante.

Sikap PNI ini diambil mengingat,
Konstituante tidak berhasil memy-
tuskan kembali kepada UUD=1945 se
suai dengan harapan scbagian be-
sar Rakjat dan.Pemerintah, dan hal

ini mengakibatkan Negara dalam ke
adaan bahaja,

|25-29 DJUNI 1960 : !

Kongres PNI ke-IX di Solo.
Keputusan? Kongres ael.adalan
sbb =
1. Azas PNI ialah Marhaenisme $
2. Memberikan gelar Bapak Marhie-
nisme kepada Bung Karno -

b

[28 AUGUSTUS -~ 1 SEPTEMBER 1963 : |

Kongres PNI ke-X di Purwokerto.
Keputusan? Kongres a.l. adalah
sbb :

1. Gerakan Massa Marhaen mengakui
PNI sebagai induk organisasi
dan Pimpinan Front Marhaenis,
serta pengawasan PNI setjara
preventif dan repressif terha-
dap ‘Berakan Massa Marhaen ;

¢ 2. Untuk membina kebulatan Front

: Marhaenis, dibentuk Badan Mu-

| sjawarah Front Marhaenis.

- Pade tgl,.13-17 Nopember 1964 di
adakan Sidang Badan Pekerdja Ko
ngres PNI di Lembang Bandung.
Sidang BPK ini menerima "Dekla-
rasl Marhaenis" jang didalamnja
ditjantumkan rumusan '"Marhaenis
me" jalah Marxisme" jang ditrap

; kan sesuai dengan kondisi2 dan

: situasi Indonesia",

? Sesudah Sidang di Lembang itu,
timbul perbedaan pendapat dalam
kalangan Pimpinan PNI, sehingga
pihak Ali-Surachman memetjat be
berapa tokoh PNI pada tgl.4 Au-

gustus 1965, a.l., Osa Maliki, Sa
bilal Rasjad, Hardi, Hadisubeno
dan Mh,Isnaeni.
Perlu ditjatat bahwa Hardi dan

Mh.Isnaeni adalah masing? Ketua
I dan Wk.Sekdjen PNI pilihan
Kongres Purwokerto.

Pada tgl,6 Oktober 1965, lima ha
ri sesudah pemberontakan.G.BOWS/

PKI, tokoh2 tsb, mendirikan DPP
PNI baru jang kemudian terkenal

/;7 dengan nama PNI Osa-Usep.

[21+-27 APRIL 1966 : |

Kongres Persatuan dan Kesatuap
PNI/FM a1 Bandung, jang djuge di=
"-an-----——--.—-—-—-———'“
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sebut  Kongres ke-XI.

Kongres ini didahului oleh pertemuan
bersama dari pihak Ali-Surachman dan pi
hak Usa-Usep, pertemuan mana adalah a-
Las prakarsa serta disaksikan oleh Let.
Djen.Suharto jang pada waktu itu seba-

gai pemegang Supersemar (Surat Perintah
11 Maret),

~ Kongres ini diselenggarakan oleh Pa-
nitya Kongres Persatuan dan Kesatuan
PNI/FM jang diketuai oleh Iskaq T jokro~
hadisurjo.
Keputusan? Kongres a,1, :

e PNI/FM harus dibersihkan dari unsur?
Gestapu/PKI dan unsur? jang menimbul
kan perpetjahan dalam tubuh PNI/FM ;

2. Kongres merupakan instansi tertinggi
Partai, Madjelis Permusjawaratan Par
tal sebagai Badan Legislatif dan Ba-
dan Konsultasi dan Koordinasi antara
Partai dengan Gerakan Massa Marhaen.

Tgl.28-30 Nopember 1966 diadakan Sidang

MPP~PNI ke-I, dengan keputusan2 a,l. :

mentjabut "Deklarasi Marhaenis" dan me-

netapkan "Yudya Pratidina Marhaenis" se
bagai Pedoman Perdjoansan PNI,

Tgl.23-25 Djuli 1967 diadakan Sidang MPP

PNI jang ke-I11I.

Sebelum dan sesudah Sidang MPP ke-II ini,

PNI menghadapi tantangan2 jang luar bia-

sa baik setjara intern maupun (terutama)

extern. Tekanan2, antjaman2 setjara lang
sung maupun tidak langsung ditudjukan ke
pada PNI, bahkan terdapat iktikad jang
tidak baik dari pihak tertentu dengan ma
ksud dan usaha untuk membubarkan PNI.

Periode sebelum dan sesudah MPP-PNI jang

ke-1l merupakan periode konflik jang mul

ti-kompleks,

Namun MPP dapat menghasilkan keputusan2

penting a.l. menjangkut bidang Organisa

si, Fkubang dll serta program? lainnja.

20 DESEMBER 1967 :

"Pernjataan Kebulatan Tekad" Dewan
Pimpinan Pusat PNI beserta segenap DPP/
Presidium Organisasi Massa PNI.
Pernjataan tsb. a.l. memuat :

{. Azas PNI adalah Marhaenisme jang rumu
sannja ialah : Ke-Tuhanan Jang Maha
Esa, Sosio-Nasionalisme dan Sosio De
mokrasi ;

2. Melaksanakan Ketetapan MPRS No.XXIII/
MPRS/1967 dan tidak menghendaki kem-
balinja Ir Sukarno dalam kepemimpinan
Negara/Pemerintahan/Nasional ;

3, Gelar Bapak Marhaenisme ditiadakan.,
21 DESEMBER 1967 :

- "Instruksi Presiden.ReEublik Indonesia

v -"lo-,H‘ - “"* \~ P P— AL e wi
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No. 16 tahun 1967 tentang Kristax

dan memberikan Kesempatan atas

usaha? PNI dalam.melakukan kris-
talisasi dan konsolidasji sesuai
dengan pokok?2 kebidjaksanaan Pe

merintah dan Pernjataan Kebula-
tan Tekad,

la dikeluarkannja Syp
(Pd) Republik Indonesis
DPP-PNI tentang hak hidup PNI,

Dengan demikian, tiga naskah? tsb,

diatas j.i. 1. Pernjataan Kebula-
tan Tekad DPP-PNI beserta DPP/Pre

sidium Organisasi Massa PNI, 2, In
struksi Presiden No.16 tahun 1967

tentang Kristalisasi dan Konsoli-

dasi PNI dan 3, Surat Presiden RI

kepada DPP-PNI telah memberikan ba
bak baru bagi perdjoangan PNI un-

tuk mengadakan kristalisasi, kon-

solidasi dan rehabilitasi didalam

tubuhnja.,

- Pada tgl.4-6 Mei 1968 diadakan
oidang MPP-PNI jang ke-ITT dengan
keputusan? al.: Menetapkan "Paks
sha Adigama" sebagai haluan poli-
tik Partai, Pokok2 pendjelasan
tentang Marhaenisme" sebagai kete
rangan azas dan tudjuan Partai ;
"Marhaenisme berlawanan dengan
Marxisme" dan PNI dan Marxd.sme"
sebagai pelengkap keterangan a-
zas dan tudjuan Partai.

Djuga ditetapkan bahwa istilah
"Bapak Marhaenisme" ditiadakan,
dan istilah "Fron Marhaenis" dan

"Gerakan Massa Marhaen'" masing?
diganti dengan "Organisasi Massa
PNI, atau "Ormzs2 PNI" dan "Or-
ganisasi Massa Marhaen',

Sedjak Sidang MPP-PNI jang ke-II¥
tsb PNI telah berada dalam.POSiSl
jang memungkinkan untuk meningkat
kan partisipasinja dalam.Pe}aksa‘
naan Ketetapan MPRS dan Pelita 1
jang take off-nja adalah setahun
kemudian (1 April 1969).

~Pada tgl,3-5 April 1969 diadakan

Sidang MPP-PNI jang ke IV dengan
keputusan2 a,l, : Pembaharuan str
uktur politik setjara kqonstitusi
onil-demokratis ; menerima Dwl-
fungsi ABRI dan diusahatan agar
dengan Mact, of free choice" dapat

, :

T —

memasukkan kembali Irian Barat kedalam
'Wllajah Negara Kesatuan Relo

-Pada tgl,2-8 Pebruari 1970 PNI mengada-
Kan Musjawarah Besap (Mubes ) Ekonomi
J?ng ke-1 di Djakarta, Hasilnja ialah,
disusunnja suaty Konsepsi dan Program
Perdjoangan PNI dibidang Ekubang jang
kemudian diterima baik mend jadi keputu

San oleh Kongres PNI Jang ke-XI1I di Se-
marang,

~Fada tgl,9 Maret 1970 dit jetuskannja
'Deklarasi 9 Maret" oleh Partai2 PNI,
I?KI: Murba, Parkindo dan Partai Katho-
lik jang bersedia bekerdjasama dalam sa-

tu kelompok, Jang kemudian disebut "Ke-
lompok Demokrasi Pembangunan",

11-18 APRIL 1970 :

Kongres PNI ke-XII di Semarang.
Keputusan? Kongres Semarang a.l.adalah
sbb :
. Azas PNI ialah Marhaenisme, jaitu Ke-
Tuhanan Jang Maha Esa - Sosio Nasional
lisme - Sosio Demokrasi, jang berarti

sama dengan Pantjasila dan menolak
Deklarasi Marhaenis ;

2. Menugaskan kepada DPP-PNI untuk memben-
tuk Dewan Pertimbangan Partai (Deperpa)
dan merehabilitir seluruh anggota PNI
jang dischors/dipetjat sepandjang ti-
dak terlibat G.30.S/PKI ; x)

Menerima Dwifungsi ABRI sebagai kenja-
taan sedjarah jang perlu dimanfaatkan
untuk kepentingan tegaknja Pantjasila
dan UUD-1945 dan kesedjahteraan Rakjat;

Untuk ment japai penjederhanaan kepartai
an sebagai pelaksanaan TapMPRS No.XII/

MPRS/66, maka RUU Kepartaian/Keormasan/
Kekaryaan perlu segera diselesaikan.

Menerima "Pernjataan Kebulatan Tekad"
DPP-PNI beserta segenap DPP/Presidium
Organisasi Massa PNI tgl.20 Dsember -
1967 ;

Masalah Perang Vietnam diselesaikan
oleh Bangsa jang bersangkutan sendiri
tanpa intervensi Negara Asing, dan ma
salah Timur Tengah djangan didjadikan
kant jah pertikalan antara negara2 be-
sar didunia.,
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7. Susunan DPP-PNI, sbb :
Ketua Umum : Hadisubeno Sosrowerdojo.
Ketua I E Mh,Isnaeni.
Ketua 11 : Prof.Dr.Sunawar Sukowa-

ti S.H.
Drs Hardjantho S

Ketua 111 : '
: Prof.Usep Ranawidjaja SH

Ketua IV ‘

tua V s I.B.P. Manuaba,
ﬁztua V1 ¢ IT,A, Moeis.,
(Bersambun * kelhel 8) ¢~
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I. MARHAEN DAN MARHAENTS

M )

djarah, bahwa sebagian terbe
sar (paling tidak 91%) dari
Rakjat Indonesia terdiri dari
tani ket jil, buruh ket jil, pe
gawal ket jil, pedagang ket jil

adil dan makmur jang diridhoi oleh Tuhan
Jang Maha Esa, Dan siapapun jang berdjo-
ang untuk kepentingan tertjapainja tudju
an perdjoangan seperti tsb, diatas, maka
ia kita sebut seorang Marhaenis. Dengan

lain perkataan, seorang Marhaenis adalah
Jang berdjoang untuk mentjapai masjarakat

pengusaha ketjil, jaity Rakjaé Sosialis Pantjasila, jang berarti sekali-

miskin, jang hidupnja selaly
mengalami kekarangan.

Mereka mempunjai nasib jang
sama, Jjang sehari-harinja se-
lalu terantjam oleh gent jetan
ekonomi dan oleh karena itu
mereka termasuk golongan jang
malang nasibnja,

Golongan inilah jang dalam
lingkungan PNI dinamakan kaum
Marhaen. Artinja kaum metarat,
kaum jang dimelaratkan oleh
kondisi pendjadjahan, oleh su
atu Bangsa atas Bangsa lain
dengan segala bentuk kolonia-
lisme,

Didalam suasana kolonialis
me jang ber-abad? itu, sebagi
an besar Rakjat Indonesia- jg
berdjumlah k.1, 91% itu jang
terdiri dari kaum jang mela-
rat dan jang dimiskinkan, J.i.

‘kaum Marhaen, tidak mengalami

kemadjuan dan tidak pernahme
nikmati kebahagiaan. Dan un-
tuk memadjukan Rakjat/Bangsa
Indonesia harus ada perdjoa=- .
ngan peningkatan taraf hidup
kaum Marhaen dimana ia berada
dan dari golongan apapun,
Kemakmuran dan kebahagiaan ka
um Marhaen, berarti kemadjuan
dan kebahagiaan seluruh Rak -
gat/Bangsa Indonesia.

Untuk kepentingan inl per-
lu adanja perdjoangall.
Perd joangan menudju kearah
terwud jutnja masjarakat jang
sama, rata sama bahagia lahir
dan bathin, masjarakat jang
didalamnja tidak terdapat pe-
nindadsan oleh manusia terha-
dap manusia atau oleh golongan
terhadap golongan, Masjarakal
itulah jang kita sebut masja-
rakat Marhaenis, atau masjara
kat Pantjasila, masjarakat =

M‘

guS merupakan masjarakat jang bahagia ba
gi kaum Marhaen dimanapun ia berada dari

golongan apapun.

Il. MARHAENISME,

Marhaenisme adalah pandangan hidup
Artinja Marhaenisme adalah satu azas,
satu ideologi, satu faham dan tjara
perdjoangan kaum Marhaen dan Marhae-
nis. Dengan landasan azas dan tjara
perdjoangan Marhaenisme, kaum Marhaen
dan Marhaenis berdjoang untuk mentja-
pal masjarakat adil dan makmur, atau

mas jarakat Marhaenis, atau masjarakat
Sosialis Pantjasila,

Marhaenisme sebagai azas, sebagai
ideologi dan sebagai faham politik,
mengandung tiga unsur, ialah :

a, Ke-Tuhanan Jang Maha Esa ;
b. Sosio-Nasionalisme ;
Cc. ©0sio Demokrasi.

SOSI0 - NASIONALISME

Dalam sedjarah dunia, faham kebang-
saan atau Nasionalisme, sering dihing
gapl oleh sifat angkara murka, sifat
bent ji kepada bangsa lain, sifat chau
vinistis dan agressif. Sifat2 jang de
mikian achirnja menumbuhkan sikap i-
ngin mendjadjah bangsa lain. Faham
itu adalah faham kebangsaan jang dipe
ralat oleh kapitalisme dan imperialis
me

Sosio-nasionalisme mempunjai watak
dan sifat? jang lain, karena Sosio-
nasionalisme adalah faham kebangsaan
jang berdasarkan pada persamaan nasib,
faham kebangsaan gotong-rojong, faham
kebangsaan jang berdasarkan hidup ke
masjarakatan, faham kebangsaan jang
berperi-kemanusiaan, faham kebangsaan
jang berlandaskan pada keinginan ker-
djasama dan tidak untuk menggent jet

atau menghisap,
gosio-nasionalisme adalah nasionalis

me jang positip-kreatip, faham kebang
saan jang mentjipta dan memudja,
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Sosio berarti kemas jarakatan
jang sadar akan kKemanusiaan, Dan-
apabila berbit jara tentang K8ma s ja
rakatan dan kemanusiaan, tidak bi-
sa menghindarkan diri dapri rasa me
mudj2, Jang harus diartikan mengab
di kepada Tuhan Jang Maha Esa, Ka-
rena tjelakalah manusia Jang tidak
silaturachmi antara manusia dengan
manusia dan antara manusia dengan
Tuhan. Oleh karena 1tulah, maka so
sio-nasionalisme dengan sendirinja
mengandung unsur ke-Tuharan Jang
Maha Esa,

Soslo-nasionalisme atau faham
kebangsaan, dalam.lingkungan.bang
sa sendiri, bangsa Indonesia, ha-

~ rus bergotong-rojong, dan antara

bangsa Indonesia dengan lain2 bang
sa djuga harus bekerdja sama de -
ngan pengertian setingkat dan se-
deredjat. Dalam pengertian ini ter
kandung sifat ebhis, tjinta kasih
sesama machluk, sehingga tiada has
rat menguasail dan dikuasai.

# Dengan demikian, maka sosio-na

sionalisme selalu berwatak anti
imperialisme den anti kolonialisme
dalam segala bentuk dan manifesta-
sinja.

SOSIO-DEMOKRASI
oosio~demokrasi adalah demokra-

si lengkap, atau demokrasi komplit.,

Artinja demokrasi jang ment jakup
dan meliputi : demokrasi politik,
demokrasi ekonomi, demokrasi sosi

Setiap warga negara dan setiap orang un-
buk mengembangkan kebudajaan dan menikma
ti keindahan dan manfaat kebudajaan,
Dalam sosio-demokrasi djelas dikehandaki
adanja persamaan hak bagi setiap orarg,
bagi Setlap manusia sebagai sesama ummat
Tuban Jang Maha Esa,

Dengan demikiap djelas, bahwa dalam sosio
demokrasi djuga tertjakup unsur ke-Tuha-
nan Jang Maha Esa.

Sosio-Demokrasi menghendaki :
.""—'—————-—-—____________.

a« Dalam lapangan politik susunan Pemerin
tahan berdasarkan kedaulatan Rakjat,
bentuk Pemerintahan jang sesuai denga
kehendak suara Rakjat dan bentuk nega-

ra hukwa, Negara Kesatuan Republik In-
donesia,

b. Dalam bidang kemasjarakatan, satu susu
nan masjarakat jang berdasarkan gotong
rojong, atau masjarakat Sosialis Pan-
tjasile,

Oleh karena itu sosio-demokrasi meno-
lak setiap matjam kapitalisme, terma-
suk Staats-kapitalisme dan berdjoang
untuk mewudjutkan kehidupan koperatip.
Sosio-demokrasi memberi kemungkinan
berkembangnja usaha swasta, dalam pe-
ngertian tidak menimbulkan akibat hak
milik atas alat? produksi menicbabkan
adanja penindasan dan penghisapan,
Kesimpulannja : Marhaenisme adalah sa
tu 1deologi, atau faham jang termasuk
dalam golongan faham Sosialisme, ter-
diri dari 3 unsur : Ke-Tuhanan Jang
Maha Esa, Sosio-nasionalisme dan Sosio
demokrasi.

al dan demokrasi kebudajaan.

Demokrasi politik mengakui hak se-

tiap warga negara, hak rakjat un-
tuk mengatur pemerintahan, menen-
tukan haluan dan susunan negara.,

Demokrasi ekonomi mengakui hak se

tiap warga negara atau setiap orang
untuk hidup sama?2 makmur, samal me

ngatur penghidupan dan kehidupan.

Demokrasi ekonomi berarti mengakui

hak hidup setiap warga negara se-
tjara luas dan baik dalam bidang?
perekonomian,

Demokrasi sosial mengekui hak seti
4p warga negara, atau setiap orang
untuk mendapat penghargaan Jjang sa
ma sebagai machluk sosial. Demokra

51 sosial oleh karenanja mengakuil
hak setiap orang untuk mentjapai
tingkat kemadjuan, tingkat kedudu

Kan sosial setinggi-tingginja dalam
Segala lapangan dan bidang, sesual

dengan bakat dan kemampuannja.
Demokrasi kebuda jaan mengakul hak

Dengan perkataan lain : Marhaenisme
adalah Sosialisme Pantjasila,

III. MARHAENISME, MARXISME DAN PANTJASILA

Marxisme adalah satu ideologi jang
berlandaskan pada karya dan hasil
pemikiran Marx. Ada beberapa basic
ideas, prinsipalia jang sangat pen-
ting darli Marxisme sebagai pentjer
minan kemurnian faham atau ideologi
tsb, Diantara sekian banjak prinsi-
palia dan cssonsialia jang menondjol
jalah
a, Marxisme tidak mengenal nasional -
isme atau faham kebangsaan, oleh
‘karena sifatnja jang internasio-
nalistis-kosmopolitan.

b, Marxjisme menganut teori, bahwa ke
hidupan manusia dan tjorak masja-
rakat scpenuhnja dipengaruhl dan
tergantung pada kehidupan kebenda
an, Jang terkenal dengan teori .
histoyis-materialisme.
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' o, Marxisme tidak mau tay me

: neenal kekuatan absolut
jaitu Tuhan Jang'Maha Eéa
sehingga akibatnjg i, :
anti Tuhan dan antjg Aéama

d. Marxisme dalam perdjoangaﬁ
nja mQHUdju kearah terwud
djutnja susunan masjarakat
komunistis, dan mengpuns-

kan sistim diktatur prole
tariat.

e. Marxisme dengan proletar
dan teasri meerwaarde-nja
dalam.perdjaangan mewud ju*
kan tJjita2nja menganut te

orli verdjoangan kelas, g-
tau klassenstrijqd.,

Tidak ada satupun diantars -
hasic edeas atau prinsip da-
ri Marxisme senerti tersebut
diatas Jang dianut oleh Mar-
haenisme. Disamning ditolak,
malahan bertentangan dengan
Marhaenisme. |

Marhaenisme djelas menga -
nut faham kebangsaan, iaslah
kebangsaan-kemas jarakatan,
atau sosis-nasionalisme. Mar.
haenisme menghidup-hidupkan,

2 memelihara dan mempertebzsl
| - semangat kebangsaan.

Sosio-nasionalisme menga
kui bahwa bangsa? adalsh se
golongan manusia jang tidsk
terpisah dengan golongan la-
in, malahan harus hidup ber
sama dengan golongan?2 itu.

; Oleh karena itu, dalam hubu
. . ngan internasionagl, sosio-na
sionalisme mengakui kewadji
: ban bangsa? untuk bekerd ja

| sama menjusun masjarakst ba
ngsa?2 didunia, bebas dari do
minasi, pendjadjahan, p nin
dasan, baik politis, ekono-
mis maupun kulturil. Dengan
perkataan lain, kosmopolita
nisme atau internasionalié-
me jang mengheouskan nasion
alisme adalah bertentanggny
dengan Marhaesme. Marhaenis
me tidak dapat sepenuhnja mem-
benakan dalil atau teeri bah
Wa perkembangan kehidupan m3
nsia dan tjorak masjarakat
Senenuhnja dipe ngaruhi dan
tergantung pada kebendaane
Tidak dapat meerima teori
ahwg tjorak masjarakat se-
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Penuhn ja dipengaruhi dan tergantung
Pada Keadaan ekonomi . g
flarhaenisme berpendapat, bahwa bukan
h%nJﬂ kondisi ekonomi, akan tetapi
dJuga kondisi bathin menentukan €30«
gagkdﬁnkperkembangan mas jarakat .

a ekKuatan rochani, ataupun tji-
taz maupun kekueatan djasman?ah atau
ekonomi, kedua-duanje sama2 berpe-
ngaruh pada gerak, tjorak dan per-
kembangan masjarakat.

Mgrhaenisme mengakui sepenuhnje
adanja kekuatan absoluut (absolute
Macht) jang ada pada Tuhan Jang Ma-
ha bsa, Baik sosio-nasionalisme mau
bun sosio-demokrasi, keduc-duanja di
reSapl sinar hikmah ke-Tuhanan Jang
Maha Esa, Dengan demikian djelas,
Marhaenisme adalah ber-Tuhan.

Marhaenisme menganut faham demok
rasi, jang dalam hal ini adalah so-
sio-demokrasi. Demokrasi lengkep
atau demokrasi komplit, jang mentja
kup demokrasi politik, demokrasi eko
noml, demokrasi sosial dan demokrasi
kebuda jaan,

Faham sosio-demokrasi menghendaki
SuSunan pergauldn hidup sama rata
dan sama bzhagia, sehingga dengan de
mikian menolak setiap matjam/bentuk
diktatur, termasuk diktatur proleta
riat. Kaum Ilfarhaen bukan hanja kaum
proletar seperti jeng dikatakan oleh
keum Marxis ialah kaum pendjual tena
ga, bukan hanja kaum buruh jang men
djual tenaganja kepada kaum madjikan

Kaum Marhaen adalah Eeseluruhan
Rakjat Indonesia dimanapun berada
dan dari golongan manpun jang dime-
laratkan oleh kolonialisme dan kapi
talisme. Dengan demikian meka dida-
lam Marhaenisme tidak dikenal satu
matjam kelas, dalam hal ini kelas
proletar jang tertindas, Jjang sela
lu berlewanan dan berhadapan dengan
kaum penindas, sehingga dengan demi
kic.n Marhaenisme tidak menganut sis
tim perdjoangan kelas sepertl jang
diadjerken oleh Marxisme.

Perdjoangan Rakjat Indonesia& un-
tuk mentjapai tjitalnja tidak hanja
dilakukan oleh satu golongdan sadja,
akan tetapi oleh segenap potensi ka
um Marhaen dan Marhaenis, jang ter
diri dari berbagai metjam golongan.
Perdjoangan menghantjurkan kolonia
lisme, dilaksanakan oleh segenap ke
kuaten Rpkjate. Oleh karena }tula?
teori perdjoangan kelas, atau klas.
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rslgl perdjoangan kelas prole

rar sebagal kelas jang ter-
tindas, untuk.menghantjur-
kan kelas penindas tidak be
rlaku bagi Marhaenisme.

Delam masé pendjadjahan
seluruh kekuatan Rakjat ber
djoang menghantjurken kolo-
nialisme. Dan setelah men-
tjepai kemerdekaan, meka di
alam meredeka ini, dengan
tjare dan tjorak lain dari
pada didjemén kolonial meland
djutkan perdjoangan membina
dan mengisi kemerdekaan se-
suai dengen tjital jeng ter
kendung didalam Pant jasila,

Dari kenjataan? dan per-
pandingan seperti diatas,
maka djelas antara Marhaenis
me dan Marxisme terdapat per
bedaan? jang prinsipil dan
esseniil.

Basic ideas, prinsipalia dan
essensialia adjaran Marxis-
me bukan sadja tidak berlaku
bagi Mesrhaenisme, akan teta-
pi bahk&n berlawanan,

Dengan demikian maka dje-
las, definisi, interpretasi
atau pengertian bahwa Marhe
enisme adalah "Marxisme Jg
ditrapkan di Indonesia', ada
lah satu kekeliruan jang bes
Sdl’,

Ttulah sebabnja Sidang
MPP-PNI jang ke-1 pada bulan
Nopember 1966 setjara resml
menolak "Deklarasi Marhaenis™
dan diganti dengan "Yudya Pra
tidina Marhaenis", jang 1S1
nja tegas menjatakan, bahwa
Marhaenisme adalah : Ke-Tuha
nan Jang Maha Esa, Sosio-la
sionalisme dan Sosio-DemoKréas
si, jang pada hakekatnje sa=
mé dengan Pant jasilé.

- Memang ditindjeu darl S€-
gi secdjarah, Marhaenisme l€
bih tuz darjipada Pantjasllé.
sedjak lahirnja, Marhaenls-
me mengandung unsur? Ke-Tuha-
nan Jang Maha Esa, Sosio-Na
Sionalisme dan Sosio-Denok-
rasi, Setjara historis facr
t}111 dalam pidato Lahirnjéa
P)Cfm'jasila pada tanggal 1
D‘mni“)lé tertjakup pul@d -

‘-‘--—-—-—--——-—-ﬂ-——_f"—'

trijd jang hanja men

T T . D T I T R N

Ke-?uhanan Jang ilaha Lsa, Sosio-
Nasionalisme dan 50sio=Demokrasi,
nggan demikian tidak salah kira
njé, apabila kita katukan bahwa
Mdrhqenlsme adalah identik dengan
Pant jasila,

IV, MWSJKRAKAT MARHAENIS

Dari ketegusan2 seperti diatas
make djeclaslah, bahwa masjara
kat Marhaenis adalah mesjora-
kat Sosialis Pantjasila, masja
rakat adil dan makmur, jeng ti
dak membenarkan adanja tindas
menindas antar manusia atau an
tar golongan,

Dengan perkataan lzin, pada ha-
kekatnja masjarakat Marhaenis
atéu mesjarakat Sosialis Pan-
tjasila adalah swmtu perwudju-
dan setjara konsekwen dari Un-
dang-Undang Dasar 1945, mulai
dari lMukedimeh sampai dengan

. Batang Tubuhnja.-

7. Susunan DPP-PNI, sbb :
(Sambungan dari hal 4).-

Sekdjen 1 : Abdul Madjid.
Sekdjen 11 ¢+ Drs. HeA. Ka-

rundeng.

Sekdjen III : aberson M.S.

Bendahara 1 : Budi Dipojuwo

N0

Bendahara II : Notosukardjo.

Bendahara III : Dra. M.a.Gowl.

Anggotal -
1. Rasjid St.Radja-
LS o

2. Subekti.
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gumber Marhaenisme
/m

Sumber Marhaenisme ada-
1ah Gelora Djiwa Perdjoangan
Bangsa Indonesia, Jaitu gelo
re. perdjoangan jang timbul
karena menderita pchit-getir
nja segala Kesengsaraan seba
gai akibap dari pendjedjahan
Bangsa AsSlng ment jengkeram
. Bangsa Indonesia selama 33
i Suatu perdjoangan sengat
melawan penindasan dan peng-
hisapan Inperialisme dan Ko
lonialisme, Jjang memperkosa
kehidupan Bangsa2 jang tidak

berdaja. Semangat perdjuangan

Bangsa Indonesia itu bukan
‘sadja ingin membebaskan Indo
nesia dari belenggu Kolonia-
lisme, akan tetapi djuga me-
rupakan suatu tantangan ter
hadap segala unsur buruk jg
merusdak ketertiban tata-kehi
dupan Masjarakat Dunia,
Menggeloranje djiwa perdjua-
ngan Bangsa Indonesia itulah
jang pada taraf permulaan
mend jodi sumber kelahiran se
gala inspirasi, segala idee,
budi, spirit dan dinamik per
djuangan asli-patriotik Bang
sa Indonesia,

Unsur2 kekuatan perdjua-
ngan itu kemudian diolah, di
perlengkapi dan dirwauskan,

sehingga lahirlah suatu azas.

Tumbuhlah teori2 perdjuangan
Marhaenis jang methodis-rasi
onil-ilmiah dan selandjutnja
tersusunleh program2 perdju-
angan Marhaenis jang realis-
lis dan pragmatise

Sumber Marhaenisme bukéan
lah bush pikiran hasil tjip
ta Sardjana? hsing, melain-
kan Gelora Djiwe Perdjuangan
Bangsa Indonesia.

Essensialia Marhsaenisme s
W

. Marhaenisme mengendung
ldee dan spirit kearah mem-

W

Satu-padukan serta menggembleng
Semua tjita2 dan senua dinamik
perngangan pc.triotik Bangsa In
d?ne§1u, hidup dari Abzd ke hbad
8an jang tumbuh tersebar diselu-
run Nusantara,

2 Ideg dan spirit itu djelas
1an terang bersinar dari segala
Jang tersurat dan tersirat dalam
dangnng. Doroeagareh, Keham, phn
llgan<, pengertian?2 dan konsep-
S12 pokok setjara konkrit telah
tJukup banjaek digariskan den di-
h}dangkan, Bagi kita dokumen2 se
ggirahditu‘sgdah t jukup banjak
gandung ideeld, budi dan piki-
rand sebagai kekéjaan Spiriguil
iﬂn %dﬁiizjang dapat kita djadi-
an baha renungan kearah mentija
pal falsafah, teori serta progrgm
perdjuangan Marhaenisme.

Intisari falsafah jang terkan” -
dung ﬁalam Marhaenismg d%pat di-
rumuskan
Marhaenisme mengakui adanja dua ke
kuatan hidup, ialah kekuztan idee
dan kekuatan materi jang tidak da-
pat dipisahkan satu same lainnja
kerena adanja pengaruh timbal-balik
antara kedus kekuatan tsb,

Marhaenisme mengandung saatu ke
jakinan, bahwe dinaémik jéng tumbuh
dari keseluruhan segale kekuatan
lahir dan batin, dari keseluruhan
segala kekuatan materil dan spiri-
tuil, dinamik itulah jang menentu
kan gerak-tumbuhnja Masjarakat, ro
boh-mengembiangnja sedjarah dan ba-
ngun-djatuhnja peradaban mkr nusia.
Gerak-gerik hidup sesuatu menusia
atau bangsa tidak hanja didoreng
oleh keinginan untuk mengisi perut
nja dengan makanan, untuk me lindu-
ngi dirinja dengan pakaian dan pe-
rumchan, atau hinja didorong oleh
keinginan untuk mengisi otak dan
djiwanja dengan pikiran dan ke jaki-
nan sadj , akan tetapl didorong
oleh keseluruhan segala keilnginan
untuk mentjpai hidup senang dan
tenteram didunia ini, galtu.hldup
bahagia l&hir dan bathine.

2 / c. s v ¢ P t’u-'
Karepa itu I\%ﬂrhcabnl.?me adalah tug
- | .. L :l‘
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. kearah ment je pai kesei)

nan - i :
bangan Jang harmonis antarea h

hidup lahir dan hidup bathin’
menudju kesempurnean hidup se
ceorang dan hl.dup kemasjaraka
tan jalah masjarakat Jang a-
dil dan makmur dan tata-ten
trclle

Ituleh intisari falsafap
Marhaenisme. Intisari falsa.
f&ih j&ng Ché.iS ini &déllélh ha -
sil pengertlian jang setepat-
tepatnja tentang kekuatan?
dan daja hidup manusis y hasil
penggalian jang dalam dari
sumber kehicupan ne nusia, ia
lah budi-nurani-kemanusiaan :
hasil permandangan wilajah ke
hidupan manusia jang seluas-
luasnja, ialah nesjarakat ma
nusia dan hasil peneropongan
djangke kehidupan manusia
jang sedjauh-djauvhnja jaitu
sedjaerah manusia,

Bertalian dengan intisari
falsafah ini sebagai sumber
dan lendasan idiil, mke tum-
buhlah ideologi baru dengan

falsafah feham?, teori2 baru,

tumbuh dibidang peri-kehidu-
pan den perdjuangan hidup ma
nusia, dibidang kenegaraan,
kere s jarakatan, ekonomi dan
kebuda jaan jing semuanja ber
sifat dan bertjorak chas, ber-
sifat dan bertjorak spesifik
Indonesia, Tumbuhlah HMarh:e-
nisme sebagai magmanja Pan-
tjasila, faham socio-nasional-
isme socio-demokrasi.

Demikiznlah Marhaenisme
Sebagai magmanja dan kemudian
Pant je.sile. tumbuh menc jadi
pandangan hidup Bangsa Indone=
§la, Marhaenisme adalah sua-
tu ideologi terseddiri dengan
Pengertian dan faham tersen-
diri pula terhadap hidup manu
°la, perkembangan dunia, alem
woral , keagaumaan, keadilan,
h‘;lkum, logika, ethika, aesthe
tika disb,

Marhuenisme mengakui Ketu
hfinan Jang Maha Esa, Perike-
n“}“(;i{lltﬂlrSie.lem, Nasionalisme, Pi-
Seb'.&?‘} dan Keadilen S081&
dilngx'gttl fundamen2 sprituil

teriil jang seharusnja

\—_____—-—___'_

ﬁ;%g:da§dn dasaFZ'pidup kemas jara -
. én kenegc‘rcmn begri t me
MuSia, chususnia ba e Sdent Trde
nesis | J A€l Bangsa Indo-
- ZI'J}}‘.aZ Marha.enisme Gibideng ke -
k.§“r§§9; ft: s jarakatan, ekonomi
¢budajaan adalan lain daripada 3
dlt,]lte\-tjitakan dan dj pu e
olsh fane : ~Gan 1konsepsikan
gl Méam Liberalisme, faham Mar-
me.m§5rggggggsme’ vazi-isme, Fascis
e Tarne me Setjara fundamentil
OTinsipiil berbeda sekali dari Libe-
rg;lsmg,'Marxisme, Komunisme, dan
lain2nja, berbeda dalam djiwa, da-
Sar serta tudjuan, berlainan mulai
dQP} landasan idiil, strategi per-
djuangan sampai kepada tud juannja
ggzaggirf{tialah sampai pada bentuk
UKTUr mesjara 12 j
diidam2kannja. jaralat dunia jang
Sosialisme Jang terkandung dalam
‘Marbaenisme ¢dalah berbeda dengan
Sosialisme Utopis, Marxis, Revisio-
n1s dan Komunis,
Faham LiberaZisme politik dengan De
mokrasi Liberalisme, Liberalisme Ek
onoml dengan Kapitalismenja, faham
Absolutisme, fuham e terialisme, fa
har.n Marxisme dengan dialektis -Matri
alismenja, Historis-Matrialismenja,
Ekpnomis-determinismenja, dengan te
Oric pertentangan kelas, Akumulasi,
Krisis dan teori verdelingnja, faham
Komunis-Bolsjewik dengan Demokrasi
oentralismenja, kultus-individu dan
teori revolusi-dunia model Stalin-
nje, faham Nazi-isme dengan teori
ras-nja, itu kesemuanja adalah faham
kuno jang sempit, sudah lapuk dan pa
da dasarnja destruktif. Itusemua 2
adalah feham? jang me lihat serta me-
ngukur kehidupan manusia dan perkem-
bangén dunia hanja dari satu dva se-
gi kehidupan sadja, dari segi satu
atau dua kepentingan hidup sadja.
Faham2 itu hanja dapat melihat satu
atau dua pohon kehidupan sadja, akan
tetapi buta untuk dapat melihat selu

ruh hutan.

Marheenisme adalah lain sekali
dari isme kuno termaksud. Dalam Mar-
haenisme, s emua getaran hidup glan
irama zaman jang berkembang dari ma-
sa kemasa diolah dan dlgsalgrkan kea -
rah perikehidupan ranusia jang isewe;
djarnja. Untuk menund;)uk}mn }lmc aqu-
s jarakat dan cljugabliﬁyﬁg:uggho&%h%

3 1 & & D¢ ¢
Eﬁig:ﬁgtgdglﬁﬁ gdgntik dengan Komunls-
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maka dapat digambarka

dalam garis besarnja adja
dJ;g ‘g’&qrh;-aenism dalam mendi
ﬁik warganja sebagai beri-

me

a, Ia berfikir benar kare
na ia ber-ilmu, Dengun
djalan meng-ilmu ia

ang karena

bﬂl‘b&liknj pengarun tim

a4 tidak dapat dipisah

lahir-bathin dengan ichtiar men-
Ljapai imbangan Jang harmonis an
tara kekuatan hidup lchir dan ke
kuitan hidup bathin,

: i 30 960 c { £ L6 1 ordy 3 14
*, mentqap&i logos, tahu rang Marhaenis sebagai Moralis
- apa jeng benar apa 3g ¢ la mentjari kebaikan budi ach
% salah, dan ia/ milin lak dengen menjilami alam budi
. [me-  djalan jang benar da- nurani minusia sedalam-dalem-
E lam hidupnja, ; nja gan menggali seguls tata-
k- o . Susila dan sopan santun jan

3 b. Ia berbudi baik karena T s gl Jang

5? ia bermoral. Dengan 1= mendjaedi norma daén hukum hldup
tihan achlak ia mentja b. Ia mendapatkan kebaikan budi

& pai Ethos, tahu apa jg achlak dengan mengakui kaidah?
; baik E\pfi sang buruk, k?-TmanEln dan kaidah? keméanu
% dan ia memilih djalan zlaan sebugai dasar naluri hi
jang baik dalam hidup A ,

E nia. Ce ia merlgggkan ke lukuran budi
k- gt : 3 engan tiar mentjapai per-
E C.o Ifi ber tg}tg-tJita indah paduan jang harmonis antara ka
karena ia ber-rasa seni. idah?2 ke-Tuhanan dan kaidah?2
Dengan rasa seninja ia kemanusiaan.

. tahu apE jang indah apa

jang djelek, dan ia men & Seoran rhaenis sebagai Aeste-
E tjintakan keindahan da- tikus ;

lem hidupnja,

de Za persembahken segala

hasil karyanje, filsa-

fat ilmu budi, dan seni

kepada mesjarakat. Seba

gal budajawan ia adalah
- pahlawan kebudajaan Na-

A sional, jung mendjaga
dan memelihara kepriba-
- dian Bangsi.

§_ 2.Seoran§ Marhaenis sebagail
. usul

. s 3 Bk i e e iee o 1 ’
a, Ia hidup berdaskrkin na
s olomns wery )

3 3 ) “:. } 3
R s il LT T MR i ety

b

.“: 4

W WL UT e

8 Tt noiec

3 (TSI 1S WGIIG TTUY Ler ]cprq'pgf..

" IO T Jerfd e g Yo e
b e ey KGPHas st 45 -
iy pgadenoy To o sqaTap
Keborage weedarnagaps oope
Lif TTwre poqr® qguu 2eur

L ?‘3?7 KalAside ? LTy

1% 3 berzempuppaw gobaTy

T uranbue e

PATUI CRorw ReTuqepsy o5
1R GIeTop? qu Ty Wey
Fapr ol qui wirgogr b
DO ey pereg pewn g T
KT o T pPOL=Xs a¢ 26UT°
IV porplrpa=-pdTicr TUGP
NYre

'! % PUT K Y s }I.T(jﬁb
2 . .

(T"'l, .'.(' YAV AU P T e g gew @

26 PG

TR TR A

{2 xpion

a. Ia mentjari keindahan tjita de
ngan meresapkan dan mengambil
keindahan2 bentuk, sifat dan
daja hidup jang ada dalam alam
disekiturnje,

Ia mendapatkan keindahan de -
ngan memiliki rasa seni dan
daja tjipta,

la ment jiptukan dan mentjita-
tjitakan kehidupan lehir batin
manusia jang khndah dengan ich=-
tiar mentjapal perpaduan jang

. oo -hdpaoni g antere-keindahan. pri
badi ménusia -dan keindehan a-
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(\1
1a adalah seorang nasionit:
1is, akan tesapi ia bukan
— - ~ 2

scorang chauvinis. Ia t4.-
dak melupan kebahagiaan
hidup antar-bangsa,

Ia adalah seorang demokrag

. e ——— )

dalam arti penganut -penga -
nut faham demokrasi Pant ja
sila, bukan penganut demok
rasi hukum rimba, bukan pe
nganut demokrasi liberalis
ija merindukan demokrasi -
lengkap disegala bidang ke
~hidupan, jaitu demokrasji
politik, demokrasi ekonomni
~dan demokrasi sosial,

Ia adalah seorang sosialis,
dalam artl bukan penganut
totaliterisme jang memper
budak pribadi?2 manusia.

la nerindukan keadilan so-
sial dan karena itu menen-
tang penindasan, penghisa-
pan dan perbudakan sesama
manusid.,

la adalah seorang pemimpin
rakjat, jang arif-bidgaksa
na dan mengenal batas? si
kap lunak dan sikap keras,

Ia adalah seorang pedjuang,
jang ulet dan revolusioner
dinamis dan konsekwen dalam
sepak terdjang dan pendiri-
an terhadap tjital perdjua-
ngannja.

N
-

.

i .
of

>y ¢
.,
R

de

jang tjakap dan djudjur. Ia
punje rasa tanggung djawab

rakjat jang mendjadl tugas
kewadjibannja. ,
Ia adalah seorang progagand
dis, jang dapet memikat ha=
ti rakjat, dapat memt.mngkxt
kan kesadaran, keinsjafan,
dan dinamik untuk berdjuang
didjalan jang benar.
- Marhaenis sebagil
gota misjarakat :
4y Dalam hidup perekonomian 3d
adalah seorang karyawan J&
mendapatkan nafkah penghl-
dupznnja dengan kerdJéd KOO -
peratif, Ja bukan seorang
individualis-materialls-
€gois jang haus-rakus akan
harta benda bagi

il

Ia adalah seorang negarawan,

- dan sadar akan segala amanatv

kepentingai

—

hdﬂupnja Sendiri, ’

I'l Al fy v . .

k;ragxlaht&iorang Kiryewan jang be-
C un u 2 [M< C .

. kKemakmuran hidup selu

nggota mes jaraket

b.Dalamn hidup keberahian ia acls
orang susilawan ja t-ﬁu B o
likan dan membatasgghaawu @engepda-

. a=-nafsunja,

c.Da;am hldgp pergaulan ia adalah se
orang budiman jang bermoral, sopan
Santun dan ramah tamah terhadap se
SAmM2 manusia, tak membeda-bedakan
kirena pangkat, harkat, golongan
atau kepertjagaan. ,

deDalam hidup keilmuan ia adalah seo-
rang tjendekiawan jang menggunakan
1lmunja untuk kemasjarakatan dan ke
medjuan masjarakat,

€e.Dalam hidup keguruan ia adaleh seo
rang guru pendidik luhur budi, jang
djauh nmengawang kedepan akan pertum
buhan bangsanja, penjantun djiwa,
pemupuk tunas?2 manusia Indonesia be
I'Ue |

f.Dalam hidup keagamaan ic adalah seo
rang Agamawan jang tulus dan bertaq
wa kepada Tuhan Jang Maha Esa.

g.Dalam hidup kesenian ia adalah seco
rang seniman jang mentjipta menurut
tuntunan naluri kepribadian Marhae-
nis.

7. Seorueng Marhaenis sebagai ummet

me.nusia

a, Ia adalah seorang humanis-idea
lis jang merindukan suatu per- h
sahabatan, persaudaraan dan por
damaian unmat menusia atas da-
sar agzas? hetuhanan dan azas?
Kemanusiaan.,

Ta adalah seorang humanis-sosi {
alis jang menperdjuangkan kea- |
dilan sosial antar manusia, an

tar bangsa dan antar Negara jg

riil, ichlas dan djudjur atas

dasar saling bantu membantu, sa

ling hormat-menghormati, dan

atas dasar sama deradjat, sama

hak dan sama kewadjiban.

Ta adalah seorang humanis-rea

1is jang sadar dan insjaf akan
adanja kekurangan daq kelqmahan.

tapi djuga akan adanja dajai

ke kue tan setiap pribadi manu-

sia, Ia ingin dan siap menjapu
bersih setiap ketidak-adilan,

ke burukan dan kedjahatan dan !

.
.
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ia ingin menegakkan keadi=

lan dan kebenaran jg abadi,
diatas dunia inil.

PENUTUP,

Sedjarah Revolusi Indo-
nesia telah membuktikan,
bahwa fahami seperti Komu-
nisme, liberalisme dan Mar
xisme jang toegespast di-
Indonesia itu adalah sang-
at berbahaja bagi Revolusi
Nasional Indonesia dan me-
rupakan ratjun bagi Negara
dan Bangsa Indonesia,

Imperialisme Marxis, Im-
perialisme Liberalis  dan
Imperialisme Komunis itulah
jang telah merusak djiwa,
dasar dan tudjuan Revolusi
Nasional Incdonesia.,

Dan imperialisme ideologi
dan politik jang dilant jar-
kan oleh Negara2 Lsing itu
lah pula Jjang telah merusak
keutuhan dan persatuan nasi
onal Bangsa Indonesia serta
mentrasformirnja mendjadi
pertentangan dunia jeng toe
gespast di-~Indonesia.

Itu adalah fakta dalam se
djarah Revolusi Bangsa Indo
nesia, fakta jang pahit,
fakta dan pengalaman jang
perlu didjadikan tjermin da
lam membina perkembangan
kehidupan politik pada wak-
tu sekarang dan masa datang.

Selama aliran? Marxis 5o-
sialis-Kanan, Komunis dan
Liberalis masih berkuasa
atau sekurang-kurangnja be-
rusaha untuk berkuasa, maka
pada masa itu pulalah tim -
bul huru-harea, jang pada da.-
sarnja disebabkan pertenta-
ngan pertentangan dan Pper-
musuhan diantara mereka-me-
reka sendiri. |

Kiranja tidak berlgbﬂl—
lebihan untuk karenanjéd me=
ngemukakan, bahwa faham Jg
lahir dari Gelora Perdjoad-
ngan B,ngsa Indonesia -— J9

)
o

itu Marhaenisme -—- sebagal
berke periba-
aham

faham jang chas
dian Indonesia, maka

1tulah jang sesuai bagi kaum
Mqrhaen dan Marhaenis jang
djumlahnje paling tidak 91 %
dari seluruh Rakjat Indonesia,
: Dengan ideologi Marhaenisme
PNI berdjoang terus sehingga -
Marhaen Djaja |
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